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Pemahaman emosi penting dalam suatu kualitas interaksi sosial manusia karena dengan memahami emosi
individu lain, kita dapat menjadi “seirama’ dengan kegembiraan atau kesedihan orang lain. Beberapa
penelitian sudah dilakukan oleh para ahli untuk mengungkapkan kemampuan pemahaman emosi, seperti
penelitian perspectives taking dan kemampuan me-label emosi individu lain; namun dianggap masih kurang
mampu mengeksplorasi konsep pemahaman emosi secara menyeluruh

</br>

Oleh karenaitu penelitian ini berusaha mengungkap kemampuan memahami emosi melalui seript karena
(1) memungkinkan anak untuk memahami emosi secara lebih luas;

(2) memungkinkan anak untuk memahami sekuens hubungan kausal antara berbagai aspek yang terkait;

(3) memungkinkan untuk meninjau perkembangan pemahaman emosi pada berbagai budaya karena untuk
suatu emosi yang sifatnya universal, dapat ditemui berbagai seript yang mampu disesuaikan dengan
budayanya.

Pemahaman emos (emotional understanding) adalah kesimpulan (inferences) yang diperoleh dari proses
menyederhanakan sistem kognisi dengan cara menghubungkan stimulus yang sudah terkategorikan dalam
memori (memory) dengan kategori stimulus dari proses encoding tentang kesiapan individu lain dalam
melakukan aksi (action readiness) yang umumnya disertai dengan reaksi yang tampak (ekspresi fasial,
vokal, postur badan dan gerakan yang berbeda-beda) sehingga menjadi suatu informasi yang berharga bagi
individu yang melihatnya.

</br>

Berdasarkan definisi di atas, maka pemahaman emosi berkaitan dengan persepsi emosi. Persepsi emosi
melibatkan proses membuat kesimpulan tentang arti emosi berdasarkan cues struktural yang menyertai suatu
penampakan ekspresif yang dipersepsi sehingga penekanan dalam penelitian ini berkaitan dengan perbedaan
proses persepsi emosi; terutama emosi yang muncul dalam suatu situasi (event). Perbedaan persepsi emosi
dalam suatu event akan memberikan pengaruh yang berbeda dalam memberi ani pada emosi (emotion
encoding skills). Perbedaan persepsi itu akan dilakukan melalui modalitas auditorial yaitu dengan script
verbal dan modalitas visual dengan secara non-verbal agar dapat dipahami apakah perbedaan persepsi emosi
dalam suatu event akan memberikan pengaruh yang berbeda dalam memberi arti pada emosi emotion
encoding skills). Hal tersebut perlu dilakukan dengan tujuan mendapatkan bentuk stimulasi pemahaman
emosi yang lebih peka diterima anak sgjak usia dini mengingat rentang usia perkembangan kemampuan
pemahaman emosi hanya berlangsung pada usia 2;00 sampai 11;00 Seript yang digunakan dalam penelitian
ini adalah hasil perpaduan peneliti terhadap konsep various goal-based outcomes yang menggambarkan
emos dengan aspek-aspck pemahaman emosi yang meliputi aspek intensi, desire-belief standard sosial,
mixed emotion, hiding emotion dan changing emotion. Script verbal berupa cerita tentang suatu event yang
akan dibacakan oleh tester; sedangkan script non-verbal akan berupa rangkaian gambar tentang event yang
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akan diperlihatkan oleh tester. Oleh karena penelitian ini merupakan penelitian eksploratif dengan
mengumpulkan data dari tes pemahaman emosi yang terdiri dari script verbal dan non-verbal, maka metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Dari 331 subjek penelitian usia 5;00 sampai
9;00; hanya bisa diolah 262 data; namun yang digunakan dalam penelitian hanya 192 data

mengingat ada kriteria kognisi dan hubungan ibu-anak yang harus dipenuhi. Hasil penelitian menunjukkan
tidak ada perbedaan kemampuan memahami emosi individu lain berdasarkan seript verbal dan non-verbal
dengan koefisien Mann-Whitney U sebesar |7770,000 dengan asymptotic sign(/icance yang dihasilkan
adalah 0.540 (p>0.05) sehingga Ho diterima. Bila perbedaan pemahaman emosi diuji berdasarkan usia,
maka hasil penelitian menunjukkan hasil uji Kruskall-Wallis dengan koefisien Chi-Square sebesar 43,221
dan asymptotic signyicance sebesar 0,000 (p<0,0S) sehingga dapat disimpulkan Ho ditolak yang berarti ada
perbedaan kemampuan memahami emosi individu lain berdasarkan usia.

</br>

Perbedaan kemampuan pemahaman emos berdasarkan usia menunjukkan variasi perbedaan pada usia 6;00
sampai 8;00 dan untuk mendapat gambaran yang lebih utuh, maka dilakukan analisa kualitatif berdasarkan
statistik deskriptif untuk mengungkap perbedaan aspek pemahaman emosi pada setiap kelompok usia
sehingga didapatkan suatu gambaran tentang perkembangan kemampuan memahami emosi individu lain
pada anak-anak usia 5;00 sampal 9;00. Daftar Pustaka 67 (1960 - 2003)



